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Penulis Mariani Napan

Abstract: This research, titled "Production of a Profile Video for Toraja Immanuel Church, Kampung
Kanas Using Cinematography Techniques," aims to design and create modern visual information me-
dia to introduce the church's identity, activities, and values to the cong tion of Toraja Immanuel
Church, Kampung Kanas, prospective members, and the general public.

dia utilized the Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method, comprising six stages: Concept

¢ development of this me-
)
Design, Material Collecting, Assembly, Testing, and Distribution. During the production phase, cine-
matography techniques—such as varied camera angles, camera movements, and lighting adjust-
ments—were employed to enhance visual quality and strengthen message delivery. In the distribution
phase, the video was published on YouTube (https://}-‘()utu.be/}-'()XNl.|zif9m()) to measure reach and
information effectiveness. Evaluation results over a one-month period showed that the profile video
garnered 1,671 views, 135 likes, and 27 comments, with a positive response/interaction rate of 80%.
These metrics demonstrate that the resulting profile video is informative, engaging, and effective as a

medium for communication and digital publication for Toraja Immanuel Church, Kampung Kanas.
Keywords: Profile video; cinematography; MDLC, Gereja Toraja Immanuel; multimedia; YouTube

Abstrak: Penelitian berjudul © Pembuatan Video Profil Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas
Menggunakan Teknik Sinematografi” ini bertujuan untuk merancang dan mebangun media informasi
visual yang modern guna memperkenalkan identitas, kegiatan, dan nilai-nilai pereja kepada Jemaat Ger-
eja Toraja Imy 16 uel Kampung Kanas, calon Jemaat, serta masyarakat umum secara luas. Perkem-
bangan media ini menerapkan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang terdiri dari
enam tahapan: Concept, Design, Material Collecting, Assembly, Testing, dan Distribution. Pada tahap
produksi, diterapkan teknik-teknik Sinematografi seperti variasi angle camera, pergerakan kamera, dan
pengaturan pencahayaan untuk meningkatkan kualitas tampilan serta memperkuat penyampaikan pe-
san. Pada tahap Distribution, video dipublikasikan melalui platform https://}-‘()utu.be/}-"*?){l\l Uzif9mo
YouTube untuk mengukur jangkauan dan efektivitas informasi. Hasil evaluasi penayangan selama ku-
run waktu 1 bulan, video profil ini berhasil meraih 1.671 penayangan (views), 135 suka (likes), dan 27
komentar, dengan tingkat respon positif/interaksi mencapai 80%. Data pencapaian tersebut membuk-
tikan bahwa video profil yang dihasilkan terbukti informatif, menarik, dan efekrtif sebagai media komu-
nikasi serta publikasi digital bagi Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas.

Kata kunci: Video profil; Sinematografi; MDLC; Gereja Toraja Immanuel; Multimedia; YouTube
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang sig-
nifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyvampaian informasi pada or-
ganisasi, lembaga pendidikan, instansi pemerintah, perusahaan, maupun organisasi keaga-
maan. Perkembangan tersebut mendorong penggunaan media digital yvang lebih interaktif dan
komunikatif sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat. Salah satu media yang
berkembang pesat adalah video profil karena mampu menggabungkan unsur visual, audio,
teks, dan narasi sehingga ir@nasi dapat disampaikan secara lebih menarik, efektif, dan mu-
dah dipahami oleh audiens. Selain sebagai media informasi, video profil juga berfungsi sebagai
media promosi dan dokumentasi yang mampu membangun citra positif suatu organisasi di
tengah perkembangan teknologi digital [1],[2],[3].

Media audio visual memiliki kemampuan menyampaikan informasi secara lebih efekdif
dibandingkan media konvensional karena mampu menghadirkan kombinasi gambar bergerak,
suara, musik, dan narasi dalam satu kesatuan vang utuh. Penyajian informasi melalui media
audio visual tidak hanya me atkan perhatian audiens, tetapi juga mempermudah proses
penyampaian pesan schingga Iebth mudah dipahami oleh masyarakat. Oleh karena it, pem-
anfaatan video sebagai media komunikasi semakin banyak diterapkan pada berbagai bidang
untuk memperkenalkan identitas, layanan, maupun aktivitas suatu organisasi [4].

Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas merupakan salah satu gereja yang berperan
sebagai pusat kegiatan ibadah, pelayanan, pembinaan jemaat, serta kegiatan sosial masyarakat
Toraja di Kota Samarinda. Seiring berkembangnya teknolog informasi, kebutuhan akan me-
dia informasi digital menjadi semakin penting agar masyarakat dapat memperoleh informasi
mengenai sejarah gereja, visi dan misi, strukmr organisasi, fasilitas, serta berbagai kegiatan
pelayanan secara mudah dan menarik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Gereja
Toraja Immanuel Kampung Kanas belum memiliki media video profil yang mampu menyam-
paikan informasi tersebut secara lengkap dan profesional. Informasi mengenai gereja masih
disampaikan melalui dokumentasi foto, media sosial, dan komunikasi langsung sehingga pen-
yampaian informasi belum optimal serta belum mampu membangun identitas visual gereja
secara menyeluruh.

Penelitian mengenai pengembangan vid rofil telah banyak dilakukan pada berbagai
bidang. Mustopa dan Juraidi mengembangkan video company profile berbasis motion graphic
sebagai media promosi perusahaan dan menunjukkan bahwa media a visual mampu

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat [5]. Agnes Naomi dan
Anthony Y. M. Tumimomor merancang video profil Museum SMP Negeri 1 Ungaran sebagai
media informasi alternatif yang mampu menvampaikan sejarah dan koleksi museum secara
lebih menarik dibandingkan media konvensional [6]. Bathaqi dan Ibrahim juga menjelaskan
bahwa penerapan teknik sinematografi melalui pengaturan camera angle, shot size, composi-
ton, continuity, serta editing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap k as visual
dan penyampaian pesan kepada penonton [7]. Selain itn, Aulia dan Bachtiar menerapkan
metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) pada pembuatan video company pro-
file Instansi Pemerintah Provinsi Jawa Barat sehingga menghasilkan media informasi yang
lebih profesional melalui tahapan pengembangan multimedia vang sistematis [8].

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menunjukkan bahwa video profil mampu
menjadi media informasi yang efektif, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perus-
ahaan, instansi pemerintah, museum, maupun media promosi produk. Penelitan mengenai
pengembangan video profil gereja dengan mengombinasikan metode MDLC dan teknik sin-
ematografi masih relatif terbatas. Selain itu, penerapan teknik sinematografi sebagai pendeka-
tan utama dalam membang entitas visual organisasi keagamaan belum banyak dibahas
pada penelitian sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap vang men-
jadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan video pro-
fil Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas dengan menerapkan metode Multinedia Develop-
ment Life Cyele (MDLC) dan teknik sinematografi untuk menghasilkan media informasi digital
vang informatif, menarik, serta memiliki kualitas visual yang baik. Teknik sinematografi dit-
erapkan melalui pengaturan camera angle, camera movement, shot sige, pencahayaan (fghting), kom-
posisi visual, dan proses penyuntingan sehingga video vang dihasilkan mampu menyampaikan
informasi secara lebih efektif kepada masyarakat.
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Kontribusi penelitian ini meliputi empat aspek, yaitu: (1) menghasilkan video profil Ger-
eja Toraja Immanuel Kampung Kanas sebagai media informasi digital; (2) menerapkan teknik
sinematografi untuk meningkatkan kualitas visual video; (3) mengimplementasikan metode
MDLC sebagai metode pengembangan multimedia yang sistematis; serta (4) menyediakan
media publikasi digital yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana informasi dan promosi Gereja
Toraja Immanuel Kampung Kanas.

2. Tinjauan Literatur
Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui perkembangan penelitian mengenai
video profil, teknik sinematografi, serta metode pengembangan multimedia. Selain itu, kajian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan ¥ keterbatasan penelitian sebelumnya se-
hingga dapat menunjukkan posisi dan kebaruan penelitian yang dilakukan.

2.1. Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui perkembangan penelitian
mengenai video profil, teknik sinematografi, serta metode pengembangan multimedia yang
telah digunakan oleh peneliti sebelumnya. Selain sebagai landasan teoritis, kajian ini juga
digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, dan research gap sehingga penelitian
vang dilakukan memiliki kontribusi yang jelas terhadap penelitian sebelumnya. Literatur yang
baik tidak hanya merangkum penelitian terdahulu, tetapi juga menunjukkan posisi dan
kebaruan penelitian vang dilakukan

Yordanil et al. mengembangkan video promosi produk Sagoo Cookies dengan
menerapkan teknik sinematografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan komposisi
gambar, gerakan kamera, pencahayaan, dan proses penyuntingan mampu meningkatkan
kualitas visual video sehingga lebih menarik perhatian audiens dan meningkatkan efektvitas
media promosi [9].

Sama dan Tofent merancang video profil SMKN antam menggunakan metode
Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tahapan MDLC mampu membantu proses produksi multimedia secara sistematis mulai dar
tahap perencanaan hingga distribusi sehingga menghasilkan video profil yang informatif dan
mudah dipahami oleh masyarakat [10].

Pustaka mengimplementasikan animasi tiga dimensi pada video profil UKM Jurnalistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan animasi tiga dimensi mampu meningkatkan
daya tarik visual serta memberikan pengalaman informasi vang lebih interaktf kepada
pengguna [11].

Risata dan Maulana mengombinasikan teknik animasi dengan sinematografi pada film
animasi stop modon. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengaturan sudut pengambilan
gambar, komposisi visual, dan gerakan kamera berpengaruh terhadap kualitas visual dan
penyampaian cerita kepada penonton [12].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Computech membuktikan bahwa metode MDLC
merupakan metode pengembangan multimedia yang sistematis dan fleksibel sehingga dapat
diterapkan pada berbagai jenis produk multimedia, baik media pembelajaran, media informasi,
maupun media promosi [14].

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode MDLC
merupakan metode vang efektf dalam pengembangan multimedia, sedangkan teknik
sinematografi berperan penting dalam meningkatkan kualitas visual video. Namun, penelitian

genai penerapan kedua pendekatan tersebut pada pengembangan video profil gereja
masih relatf terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengombinasikan metode MDLC dan
teknik sinematografi untuk menghasilkan video profil Gereja Toraja Immanuel Kampung
Kanas sebagai media informasi digital vang lebih menarik, profesional, dan komunikatif.

2.2 Dasar Teori
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A. Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

MDLC (Multimedia Development Life Cycle) adalah kerangka kerja metodologis yang
banyak diadopsi oleh pengembang multimedia karena memberikan struktur sistematik untuk
seluruh proses produl Framework ini terdiri dari enam fase sekuensial: Concept
(perumusan gagasan), Design (perancangan), Material Collecting (pengumpulan aset),
Assembly (penyusunan komponen), Testing (verifikasi), dan Distribution (penyebarluasan).
Karakteristik utama MDLC adalah sifatnya vang interkoneksi dan progresif, memungkinkan
setiap fase dijalankan dengan output spesifik yang menjadi input bagi fase berikutnya.
Implementasi metodologi ini terbukti mengoptimalkan pencapaian standar kualitas, relevansi
konten terhadap audiens target, dan nilai fungsional produk akhir [15].

Pada penelitian ini, metode MDLC dijadikan sebagai acuan dalam proses pengembangan
video profil Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
penyusunan konsep, pembuatan storyboard, pengumpulan materi, proses pengambilan
gambar, penyuntingan video, pengujian, hingga tahap publikasi, dilaksanakan mengikuti
tahapan yang terdapat pada metode MDLC sehingga proses pengembangan berjalan lebih
te 1 dan sistematis.

B. Video Profil

Video profil merupakan media audio visual yang digunakan untuk memperkenalkan
identitas, sejarah, visi, misi, layanan, maupun aktivitas suatu organisasi kepada masyarakat.
Penyampaian informasi melalui video dinilai lebih efektif dibandingkan media konvensional
karena mampu mengombi kan unsur gambar, suara, teks, dan narasi dalam satu media
sehingga informasi menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah diingat oleh audiens.
Oleh karena itu, video profil banyak dimanfaatkan sebagai media informasi, promosi,
dokumentasi, maupun publikasi digital oleh berbagai instansi, perusahaan, maupun organisasi
[16].
Pada penelitian ini, video profil dikembangkan sebagai media informasi digital yang bertujuan
memperkenalkan Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas kepada masyarakat melalui
penyajian informasi yang menarik, komunikatif, dan profesional.

C. Teknik Sinematografi

Sinemato, merupakan seni dan teknik dalam proses pengambilan gambar bergerak
vang bertujuan menghasilkan visual yang mampu menyampaikan pesan secara efektif kepada
penonton. Teknik sinematografi meliputi berbagai aspek, seperti camera angle, shot size,
camera movement, komposisi gambar, pencahayaan (lighting), fokus kamera, serta proses
penyuntingan (editing). Penerapan teknik sinematografi vang tepat tidak hanya meningkatkan
kualitas estetika video, tetapi juga mampu membangun suasana, memperkuat penyampaian
informasi, serta memberikan pengalaman visual yang lebih menarik bagi audiens [17].
Dalam penelitian ini, teknik sinematografi diterapkan pada proses produksi video melalui
penggunaan berbagai variasi sudut pengambilan gambar, gerakan kamera, pencahayaan alami
maupun buatan, serta komposisi visual vang disesuaikan dengan karakteristik objek penelitian
sehingga menghasilkan video profil vang lebih profesional.

D. Editing Video

Post-production editing merupakan fase krusial dalam perjalanan pembuatan konten
video, berfungsi mengintegrasikan seluruh footage mentah menjadi narasi visual yang kohesif
dan berkesan. Pada fase ini dilaksanakan serangkaian operasi teknis: trimming dan sequencing
shot, penerapan transition visual, adjustment color grading, overlay elemen audio (musik,
sound effect, voice-over), insersi text grafis, dan penyeimbangan berbagai laver temporal.
Kualitas hasil akhir video sangat berganmung pada presisi kerja editing, karena ini
mempengaruhi kontinuitas alur cerita, ritme penyampaian pesan, dan engagement emosional
penonton [18].

Pelaksanaan post-production pada penelitian ini memanfaatkan software Adobe
Premiere Pro, dimana implementasi mencakup operasi sequencing visual, color grading
refinement, time-code synchronization antara audio track dan visual track, serta integrasi
graphic element unmk menciptakan video profil dengan standar produksi profesional dan
visual presentation vang menarik,

3. Metode
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Untuk memandu proses pengembangan vid rofil Gereja Toraja Immanuel Kampung
Kanas, penelitian ini mengadopsi framework L.C (Multimedia Development Life Cycle)
vang merupakan pendekatan terstruktur dalam industri multimedia. MDLC mengorganisir
seluruh siklus produksi menjadi enam fase berurutan: Concept (formulasi ide dasar), Design
(blueprint visual dan naratif), Material Collecting (akumulasi aset dan resource), Assembly
(konstruksi dan integrasi komponen), Testing (validasi fungsional dan kualitas), dan Distribu-
ton (peluncuran dan diseminasi) [19].

@ Tahapan Penelitian
(1] (2] (3] (4] © || O
OBSERVASI K WAWANCARA “E";‘Lm'ﬂ:" MDLC PENGUJIAN DISTRIBUSI
(i .
oo 5= (\ | oo @%—)
ae Q9 ‘W o

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan observasi dan wawancara kepada pihak Gereja Toraja
Immanuel Kampung Kanas untuk memperoleh informasi mengenai sejarah gereja, visi dan
misi, struktur organisasi, fasilitas, serta kegiatan pelayanan. Data vang diperoleh kemudian
dianalis bagai dasar penyusunan konsep video profil sebelum memasuki tahap pengem-

bangan menggunakan metode MDLC,

3.2. Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

s

Multimedia
Development
Lite?c.eynln

Concet

. Distribution

Gambar 2. Tahapan Multimedia Development Life Cycle

Metode MDLC digunakan sebagai kerangka kerja dalam proses pengembangan video
profil. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan sehingga proses produksi dapat berjalan
secara sistematis mulai dari perencanaan hingga publikasi video [19].

1. Concept

Tahap ini bertujuan menentukan konsep video, target audiens, tujuan pembuatan video,

durasi, serta informasi utama yang akan disampaikan kepada masyarakat.

2. Design

Tahap perancangan dilakukan dengan membuat naskah (sodps), storyboard, shet fist,

menentukan lokasi pengambilan gambar, serta merancang teknik sinematografi yang

akan diterapkan.

3. Material Collecting

Tahap ini meliputi pengumpulan seluruh kebutuhan produksi berupa kamera, drone, tri-

pod, mikrofon, logo gereja, dokumentasi kegiatan, musik latar, serta data pendukung

lainnya. Tahap pengambilan gambar dilakukan sesuai storyboard yang telah dirancang,

Pengambilan gambar memanfaatkan berbagai teknik sinematografi agar setiap adegan

mampu menyampaikan informasi secara menarik dan profesional.

4. Assembly
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Seluruh hasil pengambilan gambar kemudian disusun menggunakan Adobe Premiere
Pro melalui proses cutting, penambahan transisi, color grading, sinkronisasi andio, musik
latar, teks, dan narasi sehingga menghasilkan video profil yang utuh.

5.Testing

Tahap testing bertujuan untuk mengevaluasi hasil pengembangan video profil serta me-
mastikan seluruh isi dan alur penyajian telah sesuai dengan storyboard vang dirancang
pada tahap sebelumnya. Proses pengujian dilakukan dengan meninjau setiap elemen mul-
timedia, sepertd wvisual, audio, transisi, dan urutan adegan, untuk mengidentifikasi
kemungkinan kesalahan atau kekurangan yang masih perlu diperbaiki. Selanjutnya, video
profil dipresentasikan kepada pihak Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas selaku
mitra penelitian serta dosen pembimbing guna memperoleh masukan dan evaluasi. Saran
vang diperoleh dari proses tersebut dijadikan dasar dalam melakukan penyempurnaan
sehingga video yang dihasilkan memenuhi tujuan penelitian dan layak untuk dipublikasi-
kan.

6.Distrubusi

Fase terakhir dalam pengembangan produk multimedia adalah tahap peluncuran dan
penyebaran. Pada fase ini, konten multimedia yang telah divalidasi perlu dikemas dan
didistribusikan kepada target audiens melalui berbagai saluran yang sesuai, termasuk me-
dia penyimpanan fisik (CD/DVD) maupun platform digital (download, streaming, atau
media sosial). Strategi distribusi harus mempertimbangkan aksesibilitas pengguna dan
efektivitas penyampaian pesan kepada khalayak sasaran.

m—[asﬂ dan Pembahasan

Pada bagian ini dibahas hasil implementasi ctodc Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) dalam pcrnbu video profil Gereja Toraja Immanuel Kampung IKanas. Tahapan
vang dibahas meliputi pra-produksi, produksi, pasca-produksi, pengujian, serta hasil akhir
video yang telah dipublikasikan. Selain itu, penelitian ini juga membahas penerapan berbagai
teknik sinematografi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas visual video.

4.1. Tahap Pra-Produksi

!
{
¥
¥

Dalass ruanges Gereja Lusr Gergja Peadeta dos Majelis
Berdoa

Maymnkal Massbar rempat
pelzyanan

Gambar 4. Penyusunan Storyboard Video Profil dan Naskah

Tahap pra-produksi merupakan tahap awal dalam proses pembuatan video profil.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak Gereja Toraja Immanuel
Kampung Kanas serta masyarakat yang mengetahui sejarah berdirinya gereja, diperoleh
informasi mengenai sejarah, kegiatan pelayanan, dan identitas gereja. Informasi tersebut
kemudian disusun menjadi naskah (seript) menggunakan aplikasi Celtx dan divisualisasi-
kan ke dalam storyboard sebagai pedoman pengambilan gambar. Storyboard memuat
urutan adegan, komposisi gambar, jenis pengambilan gambar, pcr@kﬂn kamera, serta
informasi visual yang akan ditampilkan sehingga proses produksi dapat berjalan sesuai

dengan konsep yang telah dirancang

4.2 . Tahap Produksi
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Gambar 5. Implementasi Teknik Fly Over / Overhead Shot

Pada bagian awal video profil diterapkan teknik Fly Over / Overhead Shot untuk men-
ampilkan bangunan bekas PT. Tunggal Yudi Plywood yang memiliki keterkaitan dengan se-
jarah berdirinya Gereja Toraja Immanuel Kampung Kanas. Teknik ini menampilkan objek
dari sudut pandang atas secara vertikal sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai
bentuk bangunan serta kondisi lingkungan di sekitarnya.

4.3 . Tahap Pasca-Produksi

Gambar 6. Proses Editing Video Profil
Tahap pasca-produksi dilakukan setelah seluruh proses pengambilan gambar selesai. Se-
luruh hasil rekaman kemudian disusun menggunakan aplikasi CapCut Pro sesuai dengan uru-
tan storyboard yang telah dirancang, Pada tahap ini dilakukan proses ar#ting, penyusunan uru-
tan adegan, penambahan transisi, musik latar, narasi, teks, serta penyesuaian warna (eo/or adjust-
ment) untuk menghasilkan video yang lebih menarik dan mudah dipahami.

4.4 . Hasil Pengujian dan Distribusi

Setelah tahapan penggabungan material, pada tahapan ini penulish akan melakukan
proses pengecekan ulang setelah video di export dengan menjalankan video dan melihat
apakah sudah sesuai keinginan penulis. Penulis akan mengevaluasi jika video masi kurang atan
ada hal yang ingin ditambahkan hingga menurut penulis sudah cocok dengan yang diinginkan
File video akan di upload dalam bentuk Mp4.

Tahapan Distribusi adalah tahap dimana penulis melakukan publikasi melalui akun
Youtube Prodi Polnes agar dapat di unggah di platfrom Youtobe. Video Gereja Toraja Iman-
uel Kampung Kanas ini bedurasi 5 menit 51 detik dengan1.671 penayangan (views), 135 suka
(likes), dan 27 komentar link platfrom video https:/ /youtu.be /y9XNUzif9mo gambar dis-
tribusi  dapat di lihat di 4.26.
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5. Perbandingan
Bagian ini membandingkan hasil penelitian yang dilakukan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa, baik dari aspek objek penelitian, metode
pengembangan, maupun teknik sinematografi vang diterapkan. Perbandingan ini bertujuan
untuk menunjukkan kontribusi serta kebaruan penelitian yang dinsulkan.

Tabel 1. Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

No Metode Objek Hasil g
e 3, - ¥ 1
1 Mustopa & Juraidi 5] Motion Graphic ;Lj:(glelz:zk A
2 Agnes Naomi & Anthony [6] Multimedia Video Profil Museum
Company Profile In-
3 Aulia & Bachtiar [8] Sinematografi ’
spektorat
Video Profil SMKN 2 Ba-
4 Sama & Tofent [10] MDLC

tam

5 ! MDLC + Teknik Video Profil Gereja Toraja
- Penelitian ini
Sinematografi Immanuel Kampung Kanas

Berdasarkan hasil perbandingan pada Tabel 3, penelitan terdahulu telah berhasil
menghasilkan berbagai media video profil pada objek yang berbeda, seperti sekolah, museum,
instansi pemerintah, maupun perusahaan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya
berfokus pada proses pengembangan video atau penerapan teknik sinematografi secara
terpisah.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai Pembuatan m:) Profil Gereja
Toraja Immanuel Kampung Kanas Menggunakan Teknik Cinematografi, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembuatan video profil Gereja Toraja Imanuel Kampung Kanas dengan Menerap-
kan unsur — unsur sinematografi telah menghasilkan karya audio — visual yang in-
formatif dan menarik. Penggunaan pengambilan gambar seperti variasi angle, kom-
posisi, pergerakan kamera, serta pencahayaan mampu menampilkan identitas Gereja
dan aktivitas pelayanannya dengan lebih kuat dan jelas.

2. Proses produksi yang mengikuti %ﬁpan pra-produksi, produksi, dan pasca produksi

memberikan alur kerja yang terstuktur. Tahap pra produksi membantu
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mematangkan konsep, menyusun naskah, serta membuat storyboard, tahap
produksi memastikan proses pengambilan gambar berjalan sesuai kebutuhan, se-
dangkan tahap pasca produksi memperhalus hasil visual melalui editing, pengaturan
warna, dan panduan audio sehingga video menjadi lebih komunikatif.

3. Pada proses perancangan sebuah video profil Gereja Toraja agar prosesnya lebih ter-
sistem erstuktur perlu diterapkannya metode perancangan Multimedia Devel-
opment Life Cycle ( MDLC), metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu con-
cept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution. Dengan
menggunakan metode MDLC, video profil Gereja Toraja dapat dirancang dan di-
produksi dengan memperhatikan aspek teknis dan kualitas agar sesuai dengan tujuan
dari video profil yang di harapkan.

4. Video profil g dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai media infromasi, tetapi
juga sebagai sarana publikasi Gereja . melalui penyajian visual yang menarik, video ini
dapat menjadi media yang efektif un tuk pemperkenalkan Gereja Kepada Jemaat,
masyarakat sekitar, maupun pihak luar, baik secara langsung maupun melalui plat-
froom digital.

5. Penerapan teknik sinematografi terbukt memberikan dampak positif terhadapt kuali-
tas penyampaian pesan. Visual yang estetik dan terarah membantu penonton me-
mahami pesan Gereja dengan lebih mudah dan meninggalkan kesan yang lebih men-
dalam.

Konttibusi Penulis: Mariani Napan bertanggung jawab atas perumusan ide awal, desain ek-
sperimental, implementasi teknis, pengolahan dan pengelolaan basis data, pengkajian hasil,
dan penyusunan versi pertama naskah. Peran Yusni Nyura dan Bambang Cahyono mencakup
pengujian keandalan konsep, pemeriksaan mendalam isi naskah, dan manajemen pengawasan
keseluruhan.

Pendanaan: tudi ini diselenggarakan atas inisiatif peneliti tanpa keterlibatan sponsor ekster-
nal maupun dukungan anggaran dari institusi atau lembaga lain.

Pernyataan Ketersediaan Data: Koleksi data primer (catatan lapangan, rekaman dialog,
naskah visual, materi sinematik, proses editing) dan sekunder yvang mendukung publikasi ini
dapat diakses langsung melalui komunikasi dengan penulis utama untuk keperluan verifikasi.

Ucapan Terima Kasih: Penelitian ini terwujud berkat keterbukaan Gereja Toraja Immanuel

Kampung Kanas dalam memberikan perijinan, akses informasi, dan dukungan operasional di

lapangan. Penghargaan istimewa untuk Dr. Yusni Nyura dan Dr. Bambang Cahyono yang

membimbing dengan masukan konstrukdf dan konsultasi berkelanjutan, serta semua nara-
mber dan pihak pendukung lainnya.

nflik Kepentingan: Pen menyatakan tidak ada konflik kepentingan. Penelitian ini tidak
menerima pendanaan dari pithak mana pun. Pendana tidak memiliki peran dalam desain
penelitian, pengumpulan data, analisis atau interpretasi data, penulisan naskah, maupun kepu-
tusan untuk menerbitkan hasil penelitian.
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